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DAMPAK PEMBANGUNAN PERUMAHAN TERHADAP PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT SEKITAR

(Studi Kasus Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa)

THE IMPACT OF DEVELOPMENT HOUSING AGAINST THE CHANGE OF PATTERN IN THE SOCIETY LIFE AROUND 
(A Case Study In Samata Village Of Somba Opu Subdistrict In Gowa District)
MUHAMMAD ALI AKBAR AL AFNADI
ABSTRAK

Kehidupan masyarakat yang terus mengalami perubahan, dimana mata pencahariannyapun mengalami perubahan. Setuasi ini tidak terlepas dari pembangunan perumahan yang mengakibatkan terjadi penggunaan lahan pertanian yang merupakan sumber penghidupan masyarakat sekitar. Lokasi pembangunan perumahan berdekatan dengan pemukiman perkampungan akan menimbulkan berbagai dampak sosial baik positif maupun negatif.

Untuk itu tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana dampak pembangunan perumahan terhadap perubahan pola kehidupan masyarakat sekitar, mengetahui bagaimana pola hubungan sosial antara masyarakat perumahan dengan masyarakat sekitar perumahan. Jumlah informan penelitian sebanyak 25 orang ditentukan secara purposive sampling. Kriteria informan yaitu informan kunci dan biasa dengan masyarakat yang telah menjual lahannya, warga masyarakat perumahan yang telah tinggal minimal 5 tahun, aparat pemerintah, tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh pemuda. Tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dan dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan lahan pertanian yang terjadi karena adanya pembangunan perumahan menyebabkan terjadinya perubahan pola kehidupan masyarakat dimana masyarakat dengan skill dan pendidikan yang tidak memadai mengharuskan mereka hanya bekerja sebagai buruh bangunan, penjual sayur, penjual ikan dan bekerja sebagai penyiram taman di perumahan dengan pendapatan yang tidak menentu membuatnya semakin kesulitan dalam mengatur kebutuhan keluarganya dan adapun masyarakat yang menjual lahannya kembali membeli lahan ditempat lain. Hubungan sosial yang ditimbulkan dengan keberadaan kompleks perumahan yang mempunyai latar belakang pekerjaan dan pendidikan yang baik di lingkungan pemukiman perkampungan menimbulkan dampak positif, semakin luasnya pergaulan, wawasan, gaya hidup lebih bersih dan adanya keinginan melanjutkan pendidikan lebih tinggi untuk mendapatkan pekerjaan kesektor formal. Adapun dampak negatifnya pertentangan pendapat atau gesekan-gesekan karena kesala pahaman hal itu senantiasa menimbulkan gejala adanya batas budaya sehingga potensi timbulnya kecemburuan dan konflik sosial. 
Kata kunci: Pembangunan, Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat
ABSTRAC

Community life continues to change where the livelihood also changes. The situation cannot be separated with residential construction which causes the use of agricultural land which is the  livelihood of surrounding communities. The location of residential construction that closes to the community  settlement will cause numerous social impacts both positive and negative.

Therefore, the objectives of the research are to discover how are the impacts of residential construction on the change of life patterns of surrounding communities and surrounding communities. The research employed case study approach. The informants of the research were 25 persons who were determined by using purposive sampling. The informants’ criteria are key informants and regular informants with the communities who had sold their land, residential communities who had been living 5 years minimally, government’s officials, religious leaders, community leaders, and youth leaders. The data of the research  were collected through observation, interview, and documentation and were analyzed qualitatively.

The results of the research revealed that the use of agricultural land happened because there was residential construction which caused the change of community life patterns where communities with inadequate skills and education required them to work only as construction workers, greengrocers, fish sellers, and garden sprinklers in residential with uncertain income that mode them more difficult in mananging their families needs; whereas, the communities who sold their land, they bought land in other places and looked for jobs by  utilizing the communities condition which was more crowded and adequate facilities that improve their incomes and economies. The social relations which caused by the existence of residential for those who had good education for getting jobs in formal sectors. The negative impactsa were disagreements or frictions because misunderstandings. This always caused symptoms of cultural boundaries, so it potentially caused jealousy and social conflicts.
Keyword : Development, The Change Of Patterns In The Society
PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk kota, mendorong kebutuhan sarana dan prasarana khususnya untuk kebutuhan perumahan semakin meningkat. Kekurangan rumah yang secara komulatif telah ada sebelumnya, kebutuhan perumahan akibat pertambahan penduduk di daerah perkotaan cukup tinggi. Usaha untuk memenuhi kebutuhan perumahan telah dilakukan oleh pemerintah maupun pihak pengembang swasta. Namun, program pengadaan perumahan yang selama ini dilaksanakan oleh pemerintah maupun pengembang jumlahnya masih sangat terbatas dan hanya terjangkau oleh kalangan menengah ke atas. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan perumahan, kompetisi untuk mendapatkan lahan semakin meningkat yang berakibat pada terbatasnya ketersediaan lahan permukiman serta tingginya harga tanah. 
Pembangunan perumahan dan pemukiman (Marsono, 1995). Secara tegas mengungkapkan bahwa pembangunan perumahan dan pemukiman yang layak, sehat, aman, serasi, dan teratur merupakan bagian dari upaya mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Pembangunan perumahan berdampak terhadap ketersediaan lahan untuk kegiatan pertanian. Hal ini berarti merubah  pola pemanfaatan lahan masyarakat tersebut mengakibatkan perubahan struktur perekonomian masyarakat yang kemudian dapat merubah fasilitas sarana dan prasarana  sosial  suatu wilayah. Berkurangnya lahan pertanian yang merupakan sumber penghidupan masyarakat khususnya bagi petani, mengakibatkan para petani kehilangan mata pencaharian  pokok dan harus menyesuaikan secara cepat dengan keadaan yang baru. Perubahan penggunaan lahan akan mempengaruhi kegiatan pertanian yang sedang berlangsung kehidupan masyarakat. Dampak dari semakin berkurangnya lahan pertanian menurunnya pendapatan dan kesempatan kerja disektor pertanian yang mengakibatkan perubahan kehidupan sosial masyarakat sekitar. 

Perubahan sosial merupakan sebuah perubahan yang terjadi dalam infrastruktur sosial, perubahan kelas sosial, dan perubahan peran kelompok tertentu. Perubahan semestinya harus diartikan sebagai bentuk kebangkitan dan kemajuan. Sejarah tergambar bahwa perkembangan umat manusia mengalami fluktuasi, terkadang ia naik pada derajat kehormatan dan martabat yang tinggi, terkadang pula ia turun menjadi komunitas terendah sekaligus terhina (Soekanto, 2007).

Kabupaten Gowa  menjadi alternatif pilihan kawasan pengembangan perumahan yang strategis, karena secara geografis Kabupaten Gowa merupakan salah satu kabupaten yang berbatasan langsung dengan kota Makassar yang merupakan kota metro politan dan pusat ibu kota di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Gowa memiliki luas wilayah 1.883,33 kilometer persegi atau sama dengan 3,01 persen dari luas Provinsi Sulawesi Selatan (BPS, 2016). Dengan demikian Kabupaten Gowa banyak bermunculan perumahan-perumahan baik yang di bangun pengembang atau perorangan dijadikan lokasi perumahan. Di kabupaten Gowa terdapat perumahan yang dibangun dengan model lahan kapling yang mempunyai  berbagai macam tipe perumahan sesuai dengan luas dan kualitas bangunan.

Berdirinya perumahan-perumahan di Kabupaten Gowa memberikan dampak terhadap perubahan fisik, sosial, dan ekonomi di daerah sekitarnya. Seiring banyaknya pembangunan perumahan di Kabupaten Gowa, maka terjadi penggunaan lahan dari pertanian ke non pertanian. Demikian pulah yang terjadi di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu, di wilayah ini perkembangan Perumahan sejak tahun 2005 berkembang sangat cepat.

Dampak sosial muncul ketika terdapat aktivitas-aktivitas pembangunan perumahan yang diterapkan pada suatu masyarakat, ini mempengaruhi pola kehidupan masyarakat dan hubungan sosial. Hubungan sosial masyarakat diperkampungan mereka saling kenal mengenal dengan baik dan hidup bekerja sama melalui tolong menolong, membantu tetangga, kerja bakti, dan sebagainya hal seperti ini menjadi suatu kewajiban saling membalas terutama dalam hal pekerjaan yang berhubungan dengan pertanian atau salah satu warga melakukan perayaan. Hadirnya pembangunan perumahan bentuk interaksi sosial telah mengalami pergeseran.
Penghuni kompleks perumahan memiliki karakteristik yang berbeda dengan penduduk asli baik karakteristik sosial maupun interaksinya. Penduduk yang tinggal di kompleks perumahan biasanya sangat heterogen dilihat latar belakang pendidikan, pekerjaan dan asal daerah. Oleh karena itu, lokasi pembangunan perumahan berdekatan dengan pemukiman perkampungan akan menimbulkan berbagai dampak sosial baik positif maupun negatif, terutama terhadap interaksi sosial. Dampak positif pada pelaku interaksi sosial tersebut dapat dikendalikan kearah pemberian saling pengertian dalam kehidupan sehari-hari, dapat menimbulkan interaksi sosial yang saling menguntungkan. dengan banyaknya para pendatang yang datang dengan berbagai latarbelakang masing-masing juga ikut mempengaruhi sekaligus membawa sifat masyarakat sekitar perumahan menjadi lebih terbuka, melek ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tetapi sebaliknya jika tidak adanya pengendalian dan pengertian antara pelaku interaksi sosial maka dapat menimbulkan konflik. Hal ini tercermin pada pola hidup sehari-hari  warga kompleks perumahan yang terkesan eksklusif dibandingkan penduduk warga asli atau masyarakat yang tinggal sekitar kompleks perumahan, sehingga menimbulkan adanya perbedaan kelas ekonomi dan sosial yang mencerminkan adanya kesenjangan sosial dan ekonomi. Adanya perasaan eksklusif penduduk perumahan menyebabakan penduduk asli terpinggirkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana dampak pembanguanan perumahan terhadap perubahan pola kehidupan masyarakat sekitar di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Perubahan pola pemanfaatan lahan masyarakat kesektor perumahan akan menimbulkan berbagai dampak, khususnya terhadap perubahan pola kehidupan masyarakat sekitar perumahan dan pola hubungan sosial antara masyarakat yang tinggal di perumahan dengan masyarakat sekitar. Untuk itu tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimana dampak pembangunan perumahan terhadap perubahan pola kehidupan masyarakat sekitar.
2. Untuk mengetahui bagaimana pola hubungan sosial antara masyarakat perumahan dengan masyarakat sekitar perumahan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) sebuah fenomena (Endswarsa, 2003: 16). Dalam  rangka mengkaji perilaku suatu individu atau kondisi sosialnya dengan segala subjektifitas pemaknaannya, Individu dalam pilihan sikap dan tindakanyaa tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan. Penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif, yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. 

Sebagaimana menurut Moleong (2007:23).  mendefenisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati Dengan metode ini penulis mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di lapangan.

Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Kelurahan Samata Kecamatan Sambo Opu Kabupaten Gowa. 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasonal agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.

Peneliti sebagai istrumen utama dalam penelitian ini namun karena keterbatasan peneliti maka digunakan alat bantu sebagai berikut: pedoman wawancara, catatan dokumen, alat perekam dan kamera. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti sebagai pengumpul data utama, karena penelitilah yang memahami secara mendalam tentang obyek yang diteliti. Peneliti harus mempersiapkan daftar pertanyaan dan alat tulis untuk memperoleh data dan dilanjutkan dengan teknik pengumpulan data. Peneliti juga harus aktif dalam mempersiapkan pedoman penelitian yang akan dipakai. Semua itu harus dilakukan agar kendala yang ada dapat segera diatasi dan dapat memperoleh hasil penelitian yang maksimal.
Data informan bersumber dari warga masyarakat kompleks perumahan dan masyarakat sekitaranya (penduduk asli setempat), tokoh masyaraka, tokoh pemuda dan pemerintah setempat. Penelitian ini memilih informan secara purposive, pemilihan informan secara purposive dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) informan yang dipilih yang telah tinggal 5 tahun ditempat tersebut karena dianggap dapat memberikan keterangan dan informasi terkait dengan masalah yang diteliti, (2) Masyarakat yang telah menjual tanahnya untuk pembangunan perumahan yang masi tinggal di daerah tersebut dan (3) penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif, bersumber dari hasil observasi dan hasil wawancara mendalam dengan informan.

Metode pengumpulan data merupakan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Observasi, Wawancara, Dokumentasi 
Pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil pengumpulan data baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
HASIL  DAN PEMBAHASAN
Hasil 
1. Dampak Pembangunan Perumahan Terhadap Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat Sekitar
Kondisi masyarakat Kelurahan Samata mengalami perubahan sejak masuknya pembangunan perumahan yang menggunakan lahan pertanian untuk dijadikan kompleks perumahan, membuat masyarakat kehilangan mata pencahariaanya dari sumber pertanian yang selama ini merupakan mata pencaharian mereka dalam pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya dan kebutuhan lainnya.
a. Pola Kehidupan Masyarakat Kelurahan Samata Sebelum Masuknya Pembangunan Perumahan
Pola hidup masyarakat yang dilakukan berupa kebiasaan untuk mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dalam kehidupan sehari-hari, seperti pertanian, perkebunan dan perdagangan. Dapat pula kita ketahui bahwa mayoritas penduduk masyarakat yang tinggal diperkampungan diduki oleh petani yang merupakan pencaharian utama mereka dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan sehari-hari serta sebagian untuk kepentingan sosial. Kondisi kehidupannya tidak terlalu kesusahan mengatur kebutuhan keluarganya. pendapatan utama masyarakat kebanyakan dari sektor pertanian dan jarang dari mereka usaha sampingan atau mencari penghidupan diluar dari sektor pertanian. Mereka hanya mengandalkan penghasilan dari sektor pertanian telah dilakukannya sejak lama yang telah dikerjakan secara turun-temurun sampai sekarang. 

Kondisi Kelurahan Samata sebelum masuknya pembangunan perumahan adalah sebagai berikut:

(1). Kelurahan samata sebelum adanya pengembangan pembangunan perumahan Lahan pertanian belum beralih fungsi menjadi perumahan. (2). Pendapatan utama dari sektor pertanian. (3). Sarana dan prasarana masih buruk (4). Kesadaran pendidikan sangat rendah (5). Kebanyakan penghuninya masih penduduk asli setempat dan jauh dari keramaian (6). Perempuan atau Ibu rumah tangga belum terlibat langsung dalam mencari nafkah keluarga (7). Tingkat kriminal masih tinggi karena keadaan pemukiman perkampungan sangat seram (gelap) (8). Terfokusnya pendapatan mereka dari sektor pertanian tanpa adanya pekerjaan sampingan membuat masyarakat Kelurahan Samata sebelum adanya pembangunan perumahan ekonomi atau pendapatan mereka kebanyakan menengah kebawah tetapi mereka tidak terlalu kesusahan mengatur kebutuhan mereka sebab dalam memenuhi kebutuhan pokoknya berasal dari hasil tani sendiri baru sisanya dijual untuk kebutuhan-kebutuhan lainnya. 

b. Pola Kehidupan Masyarakat Kelurahan Samata Setelah Masuknya  Pembangunan Perumahan
Pembangunan kompleks perumahan yang dilakukan developer menyebabkan berkurangnya lahan pertanian. Lahan pertanian merupakan sumber daya yang sangat dibutuhkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan tingginya  jumlah perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian, salah satunya adalah perumahan. Hal ini telah berdampak terhadap perubahan pola kehidupan masyarakat. 

Kondisi masyarakat setelah masuknya pembangunan perumahan yaitu: 

1. Lahan pertanian sudah berali fungsi menjadi perumahan.

2. Pendapatan utama diluar dari sektor pertanian dimana masyarakat menjadi buruh bangunan, penjual sayur, penjual ikan dan menjadi penyiram taman di perumahan.
3. Sarana dan prasarana sudah baik dimana jalanan sudah diaspal/dibeton dan lampu jalan sudah dipasang sehingga kondisi perkampungan sudah terang pada malam hari.
4. Kesadaran dalam pendidikan mulai ada ini terlihat masyarakat mulai melirik pendidikan sebagai inpestasi masa depan dimana dari mereka sudah ada beberapa lanjut keperguruan tinggi.
5. Banyaknya pendatang yang datang dari luar membuat samata menjadi ramai.
6. Perempuan atau Ibu rumah tangga sudah mulai terlibat langsung dalam mencari nafkah keluarga dimana mereka mendirikan tempat penjualan dipinggir jalan untuk menjual buah-buahan dan sayur-sayuran.
7. Tingkat kriminal mulai berkurang dimana lingkungan sudah ramai dan adanya pemasangan lampu jalan sehingga masyarakat sudah berani beraktipitas pada malam hari.
8. Kondisi kehidupannya mengalami semakin sulit mengatur kebutuhan keluarganya karena pendapatan yang tidak menentu dan kebutuhan pokok serbah dibeli dan harganya semakin naik.

Banyaknya penggunaan lahan kesektor pembangunan perumahan kebanyakan dari mereka yang mempunyai lahan sebelumnya mencari penghidupan diluar dari sektor pertanian sedangkan masyarakat yang telah menjual lahannya tetapi dia masih mempunyai lahan untuk digarap tetap jadi petani meskipun bertani tidak dianggap lagi produktif. Efek dari pembangunan perumahan membuat lahan persawahan semakin rusak, ini tidak lepas dari perairan irigasi tidak lagi memadai sehingga persawahan sering mengalami kegagalan panen. Para petani ketika musim hujan lahan persawahan mengalami kebanjiran dan musim kemarau lahan persawahan mengalami kekeringan. Inilah yang menyebabkan para petani tidak lagi menjadikan sektor pertanian sebagai pendapatan utama.

Hal ini yang menyebabkan masyarakat mulai berali profesi karena sektor pertanian tidak dapat lagi dijadikan sektor pendapatan utama, kebanyakan dari mereka bekerja sebagai buru lepas. Dimana mereka setelah tidak lagi bertani kebanyakan dari mereka menjadi tukang bangunan di perumahan yang sementara dalam tahap penyelasaian pembangunan selain itu beberapa dari mereka menjadi penjual ikan dan penjual sayur. 

Pengembangan pembangunan perumahan yang terus terjadi dilakukan oleh pengembang (develover), dengan menggunakan lahan pertanian masyarakat sehingga lahan pertanian semakin berkurang. Menurut informasi yang didapatkan oleh peneliti dari hasil obsevasi maupun hasil wawancara baik dari pemerintah setempat maupun tokoh masyarakat yang ada di Kelurahan Samata konversi lahan pertanian beralih ke pembangunan perumahan mencapai 40-45%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian sanagat meprihatinkan dan harus dicarikan jalan keluar ketika kita masi ingin melihat sektor pertanian tetap bertahan.
1. Pola Hubungan Sosial Antara Masyarakat Perumahan Dan Masyarakat Sekitar
Keberadaan kompleks perumahan disekitar pemukiman perkampungan masyarakat memiliki karakteristik tersendiri di Kelurahan Samata. Karakteristik yang dimaksud gejala kompleks perumahan itu terlihat ekslusif terpisah dengan penduduk asli sekitarnya, keterpisahan itu cenderung menimbulkan gejala adanya batas budaya, sehingga potensi timbulnya masalah sosial. Relasi sosial warga masyarakat kompleks perumahan dan pemukiman cenderung tidak berjalan dengan baik. Pertentangan atau gangguan-ganguan dalam masyarakat biasanya sangat rawan terjadi, Fenomena ini bisa terjadi disebabkan oleh tidak terjalinnya hubungan sosial dengan baik  karena tidak mencapai titik dari berbagai kepentingan. 
Penekanan pada hubungan sosial antara warga masyarakat perumahan dan masyarakat sekitar, berdasarkan analisis ini ternyata begitu banyak komponen yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk suatu kerangka sistem sosial, baik positif maupun negatif. Dampak positif yaitu: Semakin luasnya pergaulan dan wawasan warga masyarakat pemukiman sehingga semakin menyadari akan pentingnya dunia pendidikan untuk berkembang, Kehidupan warga masyarakat kompleks perumahan menjadi motivasi bagi warga masyarakat perkampungan untuk berkembang baik dari aspek gaya hidup lebih bersih, keinginan untuk melanjutkan pendidikan untuk mendapatkan pekerjaan kesektor formal, terutama dikalangan generasi muda, terjalin kerja sama antara masyarakat perumahan dan masyarakat perkampungan di Kelurahan Samata diantarnya melalui kerja bakti dengan saling berpartisipasi dalam kegiatan bersama, saling membantu, dan saling pinjam meminjam barang.

Dampak negatif, Kompleks perumahan kelihatan ekslusif dan terpisah dengan penduduk sekitarnya, keterpisahan itu cenderung menimbulkan gejala adanya batas budaya sehingga potensi timbulnya kecemburuan dan konflik sosial, terdapat petunjuk dalam bentuk pertikaian atau perkelahian, hal ini terlihat pernah terjadi pemukulan pemuda yang tinggal diperumahan karena adanya kesala pahaman diantara mereka dan biasa terjadi pertentangan dan perselisihan antara masyarakat tinggal di perumahan dan masyarakat sekitarnya.
Terjadinya konflik sosial hasil penelitian di lapangan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa tidak terdapat petunjuk ekstrim kearah konflik yang melibatkan kelompok masyarakat perumahan dan kelompok masyarakat pemukiman perkampungan, kecuali berupa pertentangan pendapat atau persilisihan dan juga pertikaian hal ini terlihat pernah terjadi pemukulan pemuda yang tinggal di perumahan yang dilakukan pemuda kampung karena adanya kesala pahaman diantara mereka. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suasana kehidupan sosial antara masyarakat yang tinggal di perumahan dan masyarakat sekitarnya relatif stabil.
Pembahasan
1. Dampak Pembangunan Perumahan Terhadap Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat Sekitar
Menurut Martono (2014: 16) perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang terjadi dengan sendirinya secara tiba-tiba. Masuknya pembangunan perumahan di Kelurahan Samata  tidak lepas dari intervensi pemerintah yang memberikan izin pembangunan perumahan bagi para pengembang untuk dijadikan tempat hunian.



Aspek-aspek yang mempengaruhi perubahan pada masyarakat Samata salah satunya adanya pembangunan perumahan, dimana masyarakat Samata mulai mengalami perubahan pasca masuknya pengembang (develover) perumahan. Meningkatnya kebutuhan  perumahan seiring bertambahnya jumlah   penduduk, sehingga pengembangan pembanguna perumahan yang terus terjadi di Kelurahan Samata yang menggunakan lahan pertanian masyarakat. Mengakibatkan masyarakat  mengalami perubahan pola kehidupan dan harus menyesuaikan secara cepat dengan keadaan yang baru.
Masyarakat dapat dipandang sebagai suatu bagian dari ekosistem, perubahan dari salah satu sub sistem akan mempengaruhi sub sistem yang lain. Daerah Kelurahan Samata yang terkena pembangunan perumhan berdampak terhadap perubahan pola kehidupan masyarakat sekitarnya. dimana masyarakat menjual lahannya kepada pengembang perumahan membuatnya kehilangan mata pencaharian yang selama ini menjadi sumber penghidupan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan lainnya. Tidak lagi bertani sehingga membuatnya mencari penghidupan lain, dimana mereka tidak memiliki skill karena pendidikan yang tidak memadai, membuatnya hanya bekerja sebagai buruh bangunan, penjual ikan, penjual sayur dan penyiram taman. Dimana dengan pendapatan yang tidak menentu dan harga kebutuhan pokok semakin naik membuatnya semakin kesulitan mengatur kebutuhan hidupnya. 

Dampak sosial muncul ketika terdapat aktivitas proyek yang dilakuka para pengembang (develover) perumahan. Program pembangunan perumaha yang sedang atau aktivitas itu dilaksanakan. Keberadaan pengembang pembangunan ini mempengaruhi keseimbangan pada suatu sistem sosial. Perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktifitas pembangunan sehingga berdampak terhadap meningkat atau menurunnya kualitas hidup manusia. Dimana masyarakat Kelurahan Samata kehilangan mata pencahariannya sebagai sumber pendapatan utama dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, hal ini terjadi tidak lepas dari para pengembang pembangunan perumahan menggunakan lahan pertanian masyarakat sekitar.

2. Pola Hubungan Sosial Antara Masyarakat Perumahan Dan Masyarakat Sekitar
Kehidupan bermasyarakat antara warga masyarakat perumahan dan masyarakat sekitar di Kelurahan Samata, kesalarasan menjadi suatu kebutuhan. Betapa tidak hidup bermasyarakat jauh lebih menguntungkan, efisien dan efektif dari pada hidup sendirian. Gillin dan Gillin (dalam Ng. Philipus, Nurul Ainu, 2009) menurutnya proses sosial asosiatif sendiri memiliki bentuk-bentuk sebagai berikut: (1) Kerja Sama (cooperation)  yang terjalin antara masyarakat perumahan dan masyarakat perkampungan di Kelurahan Samata diantarnya melalui kerja bakti dengan saling berpartisipasi dalam kegiatan bersama, saling membantu, dan saling pinjam meminjam barang. (2) Akomodasi yakni dengan menumbuhkan keterbukaan yang terjadi diantara mereka, sehingga mereka bisa berinteraksi dengan baik dalam keadaan apapun. Berbaurnya masyarakat kompleks perumahan dan masyarakat perkampungan di kelurahan Samata tidak lepas dari adanya keterbukaan diantara mereka untuk menerima satu sama lain. (3) Asimilasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menjalin dan meningkatkan keakraban diantara mereka dengan saling menjaga diri untuk tidak nipakasiri (dipermalukan) satu sama lain. Melibatkan masyarakat asli setempat dalam berbagai kegiatan yang dilakukan warga masyarakat kompleks perumahan agar mereka merasa dilibatkan, bahwa warga asli setempat juga merupakan bagian dari kehidupan sosial masyarakat perumahan.
Dampak yang ditimbulkan dengan keberadaan kompleks perumahan menunjukkan bahwa keberadaan warga masyarakat kompleks perumahan yang mempunyai latar belakang baik pekerjaan dan pendidikan yang baik di lingkungan pemukiman perkampungan menimbulkan dampak sosial yang bersifat positif, hal ini dapat dilihat dengan beberapa indikator yang menonjol seperti semakin luasnya pergaulan dan semakin luasnya wawasan warga masyarakat pemukiman sehingga semakin menyadari akan pentingnya dunia pendidikan untuk berkembang. Kehidupan warga masyarakat warga masyarakat kompleks perumahan menjadi motivasi bagi warga masyarakat perkampungan untuk berkembang baik dari aspek gaya hidup lebih bersih, keinginan untuk melanjutkan pendidikan untuk mendapatkan pekerjaan kesektor formal, terutama dikalangan generasi muda. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif maupun inferensial dan pembahasan hasil penelitian maka dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Keberadaan pembangunan kompleks perumahan dengan menggunakan lahan pertanian yang merupakan sumber pendapatan utama dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Penggunaan lahan yang terjadi menyebabkan terjadinya perubahan pola kehidupan masyarakat dengan mencari penghidupan lain dengan hanya bekerja sebagai buruh bangunan, penjual sayur, penjual ikan dan menjadi penyiram taman perumahan, meskipun pendapatan tidak menentu hal ini dilakukannya karena mereka tidak mempunyai skill atau pendidikan yang cukup memadai.

2. Keberadaan warga masyarakat perumahan awalnya senantiasa mendapatkan gangguan seperti pencurian atau pembobolan rumah dan seringnya terjadi kesalapahaman diantara mereka. Seiring berjalannya waktu hubungan sosial mereka berjalan dengan baik, ini tidak terlepas dengan adanya saling keterbukaan, saling membantu dan saling memahami satu sama lainnya. Keberadaan warga masyarakat perumahan dan masyarakat sekitarnya memberikan pengaruh positif, seperti perkembangan wawasan dan cara hidup warga masyarakat pemukiman perkampungan untuk orentasi masa depan yang selama ini kurang memperhatikan pendidikan anak-anak mereka.
Saran
1. Daerah penelitian adalah daerah yang mengalami perubahan penggunaan lahan pertanian dikarenakan adanya pembangunan perumahan, maka masyarakat dan pemerintah harus mengatasi masalah yang terjadi di daerah tersebut. Hal ini dikarenakan makin banyaknya penggunaan lahan yang digunakan dalam pembangunan kompleks perumahan maka semakin berkurangnya lahan masyarakat untuk lahan pertanian yang merupakan pendapatan utamanya.

2. Pemerintah seharusnya menciptakan suatu regulasi dengan baik  untuk mengatur lokasi-lokasi yang dapat ditempati melakukan pembangunan perumahan dan mengatur batas minimal lahan yang digunakan pengembang. Starategi ini untuk menjaga agar tidak mudah terjadi peralihan lahan pertanian menjadi nonpertanian.
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